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Abstrak

E-commerce memungkinkan transaksi dilakukan secara elektronik dan memberikan peluang bagi
pelaku usaha untuk menjangkau pasar yang lebih luas tanpa batasan geografis. Usaha Bougqet PKY di
Palangkaraya saat ini memanfaatkan media sosial seperti Instagram dan WhatsApp untuk pemesanan dan
pemasaran. Namun, metode ini memiliki keterbatasan dalam hal efektivitas dan efisiensi, seperti tumpukan
pesan yang harus direspons satu per satu dan risiko miskomunikasi antara penjual dan pembeli. Kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk mengembangkan sistem pemesanan berbasis web yang
dapat mengatasi keterbatasan tersebut. Dalam pengembangan sistem ini, digunakan metode Research and
Development (R&D) dengan pendekatan waterfall, yang terdiri dari tahapan analisis, desain, pengkodean,
pengujian, dan pemeliharaan. Sistem ini dikembangkan menggunakan PHP dan MySQL sebagai bahasa
pemrograman, serta UML (Unified Modeling Language) untuk perancangan sistem. Perangkat lunak yang
digunakan adalah XAMPP, sebuah server lokal yang mencakup program Apache, MySQL, dan PHP, sementara
editor kode yang digunakan adalah Visual Studio Code. Implementasi sistem e-commerce yang responsif
diharapkan dapat meningkatkan efisiensi operasional dengan mempercepat proses pemesanan dan
mengurangi risiko miskomunikasi. Selain itu, sistem ini diharapkan dapat meningkatkan kepuasan pelanggan
dengan memberikan pengalaman pemesanan yang lebih mudah dan terorganisir. Peningkatan efisiensi dan
kepuasan pelanggan ini diharapkan akan berdampak positif pada peningkatan pendapatan usaha
Bouget_PKY dan pemberdayaan masyarakat setempat, memungkinkan pelaku usaha lain untuk mengadopsi
sistem serupa dan memperluas jangkauan pasar mereka.

Kata kunci: e-commerce, kepuasan pelanggan, pengabdian masyarakat, pemberdayaan
Abstract

E-commerce enables transactions to be conducted electronically and provides opportunities for
business actors to reach a wider market without geographical limitations. Bouget PKY in Palangkaraya
currently utilizes social media platforms like Instagram and WhatsApp for ordering and marketing. However,
this method has limitations in terms of effectiveness and efficiency, such as piled-up messages that need to be
responded to one by one and the risk of miscommunication between sellers and buyers. This community service
activity aims to develop a web-based ordering system that can overcome these limitations. In developing this
system, the Research and Development (R&D) method with a waterfall approach is used, consisting of analysis,
design, coding, testing, and maintenance stages. The system is developed using PHP and MySQL as
programming languages, and UML (Unified Modeling Language) for system design. The software used is
XAMPP, a local server that includes Apache, MySQL, and PHP programs, while the code editor used is Visual
Studio Code. The implementation of a responsive e-commerce system is expected to increase operational
efficiency by speeding up the ordering process and reducing the risk of miscommunication. Additionally, this
system is expected to enhance customer satisfaction by providing a more organized and user-friendly ordering
experience. Increased efficiency and customer satisfaction are expected to positively impact the revenue of
Bouget_PKY and empower the local community, allowing other business actors to adopt similar systems and
expand their market reach.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan internet telah membawa perubahan signifikan dalam
berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam aktivitas jual beli. Salah satu manifestasi dari
perkembangan ini adalah e-commerce, yang memungkinkan transaksi dilakukan secara
elektronik melalui jaringan internet (Turban et al, 2018). E-commerce tidak hanya
mempermudah proses jual beli, tetapi juga memberikan peluang bagi para pelaku usaha untuk
menjangkau pasar yang lebih luas tanpa batasan geografis. Selain itu, menurut Laudon dan Traver
(Laudon & Traver, 2020)e-commerce telah mengembangkan jangkauan pasar global,
memungkinkan penjual mencapai pelanggan di seluruh dunia tanpa kehadiran fisik.

Usaha bouqget bunga Bouqget_PKY di Palangkaraya saat ini memanfaatkan media sosial seperti
Instagram dan WhatsApp untuk pemesanan dan pemasaran produk. Meskipun demikian, metode
ini memiliki beberapa keterbatasan dalam hal efektivitas dan efisiensi, seperti tumpukan pesan
yang harus direspons satu per satu dan risiko miskomunikasi antara penjual dan pembeli
(Windiarti et al., 2022). Oleh karena itu, diperlukan pengembangan sistem pemesanan berbasis
web untuk meningkatkan pelayanan dan memperluas jangkauan pasar dan dengan keamanan
system yang terjamin (Prabowo et al., 2020).

Pendekatan berbasis web yang lebih terstruktur diharapkan dapat mengatasi kendala-kendala
tersebut dengan menawarkan solusi yang lebih terintegrasi dan user-friendly(Windiarti &
Haryanto, 2022). Penggunaan sistem e-commerce yang responsif dapat membantu meningkatkan
efisiensi operasional dan kepuasan pelanggan, serta berkontribusi pada peningkatan pendapatan
dan pemberdayaan masyarakat setempat (Miftahurrisqi et al.,, 2021).

2. METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam pengembangan sistem ini adalah Research and
Development (R&D). R&D adalah jenis penelitian yang fokus pada proses atau langkah-langkah
untuk mengembangkan produk baru atau menyempurnakan produk yang sudah ada (Windiarti,
2021). Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah perangkat lunak berupa website
sistem pemesanan untuk Bouget_PKY.

Metode pengembangan sistem yang dipilih adalah metode waterfall. Waterfall adalah
salah satu metode pengembangan perangkat lunak yang menekankan langkah-langkah sistematis
dan urut dalam pengembangan. Metode ini dikenal sebagai pendekatan klasik dan natural karena
setiap proses dilakukan secara berurutan dari tahap awal hingga akhir, seperti air terjun. Tahapan
dalam metode waterfall meliputi analisis, desain, pengkodean (coding), pengujian, dan
pemeliharaan (maintenance). Kelebihan dari metode ini termasuk alur kerja yang jelas,
penghematan biaya, dan dokumentasi yang baik (Pressman, 2014).

Bahasa pemrograman yang digunakan dalam pengembangan sistem ini adalah PHP dan
MySQL, dengan UML (Unified Modeling Language) untuk perancangan sistem. Perangkat lunak
yang digunakan adalah XAMPP, sebuah server lokal yang mencakup program Apache, MySQL, dan
PHP. Editor kode yang digunakan adalah Visual Studio Code, sebuah editor yang kuat namun
ringan untuk berbagai bahasa pemrograman, seperti JavaScript, TypeScript, dan Node.js.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini difokuskan pada pengembangan aplikasi
sistem pemesanan barang dengan studi kasus buket bunga dengan nama usaha BOUQET_PKY,
contoh produk terlihat pada Gambar 1. Kegiatan tersebut harus mampu memberikan manfaat
yang signifikan bagi masyarakat, tidak hanya dalam aspek ekonomi dengan meningkatkan
pendapatan dan kesempatan kerja, tetapi juga dalam kebijakan publik yang mendukung
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pertumbuhan UMKM. Selain itu, kegiatan ini diharapkan dapat mempengaruhi perubahan
perilaku sosial masyarakat, seperti peningkatan kesadaran teknologi dan adaptasi terhadap cara-
cara baru dalam menjalankan usaha.
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Gambar 1. Contoh Produk yang dihasilkan oleh BOUQET_PKY

Aplikasi yang dikembangkan diharapkan dapat digunakan oleh UMKM serupa lainnya,
sehingga dapat mempermudah proses pemesanan dan meningkatkan efisiensi operasional
(Windiarti, 2021). Dalam proses pengembangan, indikator keberhasilan ditentukan berdasarkan
beberapa kriteria. Pertama, aplikasi harus sudah dikembangkan dan dioperasikan dengan baik.
Kedua, aplikasi tersebut harus mampu mempermudah proses pemesanan, yang diindikasikan
dengan peningkatan jumlah pesanan yang diterima. Ketiga, efisiensi kerja pegawai juga harus
meningkat, mengurangi waktu dan tenaga yang dibutuhkan dalam pengelolaan pesanan.

Keunggulan utama dari aplikasi ini adalah sifatnya yang web responsif, sehingga dapat
diakses melalui laptop maupun smartphone, memberikan kemudahan akses bagi
pengguna(Laudon & Traver, 2020). Pada Gambar 2 dan 3 adalah Halaman Home dan Halaman
Pemilihan Produk. Desain aplikasi yang sederhana dan mudah dimengerti juga menjadi nilai
tambah, memungkinkan masyarakat yang tidak terlalu paham teknologi tetap dapat
menggunakan aplikasi ini dengan mudah(Turban et al., 2018). Namun, aplikasi ini memiliki
kelemahan, yaitu belum mendukung pembayaran online secara langsung. Saat ini, pembayaran
masih harus dilakukan melalui transfer bank dengan bukti pembayaran yang dilampirkan.
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Gambar 2. Halaman Home
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Gambar 3. Halaman Pemilihan Produk oleh Pelanggan

Tingkat kesulitan dalam pelaksanaan kegiatan ini terutama terletak pada desain web atau

aplikasi agar sesuai dengan target pasar. Mendesain antarmuka yang intuitif dan user-friendly,

serta memastikan semua fitur berfungsi dengan baik memerlukan keahlian khusus (Foster &
Towle Jr, 2021). Selain itu, integrasi sistem pembayaran online juga menjadi tantangan tersendiri.
Meskipun demikian, peluang pengembangan ke depan sangat besar. Dengan penambahan fitur-

fitur baru dan peningkatan user experience, aplikasi ini dapat lebih bermanfaat bagi UMKM lain
yang bergerak di bidang serupa (Chaffey et al., 2019). Keberhasilan pengembangan aplikasi ini
diharapkan dapat memberikan dampak positif bagi peningkatan pendapatan masyarakat dan
mendukung pemberdayaan ekonomi lokal (Sommerville, 2011). Pada Gambar 4 dan 5 adalah

Halaman status pemesanan oleh pelanggan dan tampilan halaman pemesanan di sisi admin.
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Gambar 4. Halaman Status Pemesanan oleh Pelanggan
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Gambar 5. Halaman Pemesanan di sisi Admin

Pernyataan kuesioner adalah tahapan penting dalam proses evaluasi untuk mengetahui
respons pengguna terhadap sistem pemesanan yang ada di Bouget_PKY. Tahap ini melibatkan
pengumpulan pendapat responden mengenai berbagai aspek fungsionalitas dan user experience
dari situs web pemesanan Bouget_PKY. Berikut adalah tabel pernyataan kuesioner beserta bobot
nilai untuk setiap pernyataan yang akan digunakan dalam evaluasi ini:

1. Website dapat dijalankan dengan lancar: Menilai apakah website berfungsi tanpa gangguan
atau masalah teknis yang signifikan.

2. Sistem pemesanan mudah dilakukan di website: Mengukur kemudahan pengguna dalam
melakukan pemesanan melalui website.

3. Daftar produk dapat dilihat dengan baik: Mengevaluasi kejelasan dan keteraturan tampilan
daftar produk di website.

4. Caraorder simple dan cepat: Menilai kesederhanaan dan kecepatan proses pemesanan.

5. Pengelolaan data dari admin berjalan dengan baik: Mengukur efisiensi dan efektivitas
pengelolaan data oleh admin.

6. Login dari pengguna maupun admin berjalan dengan baik: Mengevaluasi kemudahan dan
keandalan proses login untuk pengguna dan admin.

7. Menu yang tersedia sesuai kebutuhan: Mengukur apakah menu yang disediakan di website
memenuhi kebutuhan pengguna.

8. Pada keseluruhan tampilan website semua memenuhi kebutuhan dan berjalan semestinya:
Menilai kepuasan keseluruhan pengguna terhadap tampilan dan fungsionalitas website.

Setiap pernyataan dalam kuesioner ini diberikan bobot nilai untuk mengukur tingkat
kepuasan dan efektivitas dari masing-masing aspek yang dievaluasi. Kuesioner ini diharapkan
dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai performa dan user experience dari sistem
pemesanan Bouqet_PKY, serta membantu dalam mengidentifikasi area yang memerlukan
perbaikan atau peningkatan.

Tabel 1. Hasil Kuesioner

Jawaban Pertanyaan
Responden 1 2 3 ) 5 6 7 8 Jumlah
1 5 4 5 4 4 5 5 5 37
2 5 5 5 4 5 5 5 5 39
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Berdasarkan hasil kuesioner pada Tabel 1 Hasil Kuesioner dapat di tabulasikan
(rekapitulasi data) menggunakan skala pengukuran rating scale sebagai berikut:

Jumlah skor kriterium = (skor tertinggi tiap item) x (jumlah pernyataan) x
(jumlah responden)

=5x8x10=400

Hasil Kuesioner, jumlah totalnya adalah = 364 dengan demikian, website sistem
pemesanann di Bouget_pky menurut persepsi 10 orang yaitu 364:400x100 dari kriterium
ditetapkan. Apabila di interpretasi nilai adalah 91% terletak lebih dekat dengan daerah Sangat
Baik (SB), sedangkan nilai 364 termasuk dalam kategori interval (jarak antara dua nilai) lebih
dekat ke Sangat Baik (SB). Secara kontinuum (rangkaiaan perhitungan) dapat dilihat sebagai
berikut:

20% 40% 60% 80% 91%100%

0 8 KB CB B SB

80 160 240 320 364 400
— ]
0 8 KB B B SB

Gambar 3. Kontinuum kuesioner kegiatan pengabdian

Keterangan:

TB = Tidak Baik , KB = Kurang Baik, CB = Cukup Baik, B = Baik, SB = Sangat Baik

4. KESIMPULAN

Berdasarkan analisis hasil, implementasi, dan pengujian dari sistem pemesanan yang ada
di Bouqget_PKY, dapat disimpulkan bahwa kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini telah
berhasil mencapai tujuan yang ditetapkan. Rancang bangun sistem pemesanan bouquet bunga
berbasis web responsive di Bouget_PKY telah memudahkan pelanggan dalam membeli bouquet
bunga yang diinginkan. Sistem ini dirancang untuk memberikan pengalaman pemesanan yang
lebih efisien dan user-friendly, mengatasi keterbatasan yang ada pada metode pemesanan
sebelumnya yang hanya menggunakan media sosial.
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Website Bouget_PKY telah diuji coba dan dapat diakses dari berbagai web browser yang
tersedia pada perangkat laptop, PC, maupun handphone. Pengujian menunjukkan bahwa website
ini dapat diakses dengan lancar dan responsif melalui browser seperti Google Chrome, dengan
tampilan yang menyesuaikan ukuran perangkat yang digunakan. Hal ini memastikan bahwa
pelanggan dapat dengan mudah mengakses dan menggunakan sistem pemesanan kapan saja dan
di mana saja.

Implementasi sistem pemesanan berbasis web ini juga berkontribusi pada peningkatan
efisiensi operasional bagi Bouget PKY. Dengan sistem yang terintegrasi, proses pemesanan
menjadi lebih cepat dan terorganisir, mengurangi risiko miskomunikasi dan meningkatkan
kepuasan pelanggan. Kegiatan ini juga berhasil memberdayakan masyarakat setempat dengan
memberikan pelatihan penggunaan sistem kepada para pelaku usaha serupa. Dengan sistem yang
lebih efisien, usaha kecil dan menengah di sektor bouquet bunga diharapkan dapat meningkatkan
pendapatan mereka melalui jangkauan pasar yang lebih luas dan pelayanan yang lebih baik.

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menunjukkan bahwa
pengembangan dan implementasi sistem pemesanan berbasis web responsive di Bouget_PKY
telah memberikan dampak positif yang signifikan bagi pelanggan dan pelaku usaha, serta
berpotensi untuk diadaptasi oleh UMKM lain di bidang serupa.
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